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Persaingan Usaha di Industri Kerajinan Batik Trusmi
di Kabupaten Cirebon (Aplikasi Porter’s Five Force Model)
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4234 Eakultas Ekonomi, Universitas Islam Bandung
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Abstract. Batik Craft Industry in Cirebon Regency is a superior commodity that has
the highest prospect and potential compared to other leading sectors. With 530
existing business units, it will create intense competition among existing business
actors. To measure the strength of business competition, using Porter's Five Force
Model, where the elements of compelitiveness are seen from competition among
existing actors, the threat of substitution products,-the bargaining power of raw
materials suppliers, the threats of potential competitor products, and bargaining
power buyer. From the survey results found that the market structure in batik craft
industry in Cirebon regency is monopalistic competition, so competition among
business actors is not too tight because the behavior is almost homogeneous,
product differentiation. strategy more dominates business behavior.” While the
replacement product and the presence of competitors are quite threatening, as well
as bargaining power of business actors against raw material suppliers and face
relatively low buyers. Therefore, in addition to continuously improving the
competitiveness of products, through diversification, product differentiation, such as
quality improvement, creative and innovative and product design so as to compete
with competitors and substitute goods, also able to increase bargaining power fo
buyers and suppliers of raw materials

.Keywords: Business Competition, Monopolistic Competition, Porter’s Five Forces
Model

Abstrak. Industri Kerajinan Batik di Kabupaten Cirebon merupakan komoditas
unggulan yang memiliki prospek dan potensi yang paling tinggi dibandingkan
sektor-sektor unggulan lainnya yang ada. Dengan 530 unit usaha yang ada maka
akan menciptakan persaingan yang ketat diantara para pelaku usaha yang ada.
Untuk mengukur kekuatan persaingan usaha maka digunakan alat untuk
menganalisis menggunakan Porter’s Five Force Model, dimana unsur kekuatan
persaingan dilihat dari persaingan diantara para pelaku yang ada, ancaman produk
substitusi, daya tawar pemasok bahan baku, ancaman dari produk pesaing
potensial, serta daya tawar pembeli. Dari hasil survey ditemukan bahwa struktur
pasar pada industri kerajinan batik di Kabupaten Cirebon adalah persaingan
monopolistik, sehingga persaingan diantara para pelaku usaha tidak terlalu ketat,
karena perilakunya nyaris homogen, sirategi diferensiasi produk lebih mendominasi
perilaku usaha. Sedangkan produk pengganti dan keberadaan pesaing cukup
mengancam, serta daya tawar pelaku usaha terhadap pemasok bahan baku dan
menghadapi pembeli relatif rendah. Untuk itu selain terus meningkatkan daya saing
produk, melalui diversifikasi, diferensiasi produk, seperti peningkatan kualitas,
inovasi dan disain produk sehingga mampu bersaing dengan pesaing dan barang
substitusinya, juga mampu meningkatkan daya tawar kepada pembeli dan pemasok
bahan baku.

Kata Kunci: Persaingan Usaha, Persaingan Monopolistik, Porter's Five Forces
Model
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1. Pendahuluan

Industri kerajinan batik di Kabupaten Cirebon merupakan salah satu industri
unggulan karena mampu menyerap tenaga kerja yang cukup tinggi, pelaku usaha yang
terlibat cukup banyak, yaitu 530 unit usaha pada tahun 2015, serta memiliki kapasitas
produksi yang cukup besar. Berdasarkan hasil kajian Bank Indonesia tentang Peta
Komoditas, Produk dan Jasa Usaha Unggulan UMKM, industri ini memiliki prospek
dan potensi ekonomi yang paling tinggi dibandingkan sektor unggulan lainnya.

- e T N ARSI L R e T T RTNY TS ST T ey i smar g reven iy

as, P dan Jem;s AU.;'c;hAé Ungg;zlan UMKM di ;;;u—paten Cirebon

(Sumber : Bank Indonesia, 2017)

Gambar 1. Pe;c; Ko;nodlt

Namun dilihat dari perkembangan jumlah unit usaha dan tenaga kerja yang
terserap menunjukkan kondisi penurunan dimana pada tahun 2006 mencapai 660 unit
usaha dengan jumlah tenaga kerja terserap sebanyak 5938 orang, dan tahun 2015 turun
menjadi 530 unit usaha dan tenaga kerja tinggal 4.408 orang. Penurunan tersebut
disebabkan persaingan usaha yang semakin ketat, kondisi perekonomian makro (seperti
kenaikan harga BBM dan tarif dasar listrik) sehingga mereka sulit bersaing dan bertahan
di pasar

P Menurut kamus manajemen, persaingan adalah usaha-usaha dari kedua belah
pihak atau lebih yang berupaya memperoleh pesanan dengan menawarkan harga atau
syarat yang paling menguntungkan. Berbagai bentuk persaingan usaha dapat dilakukan
melalui upaya pemotongan harga, iklan, variasi dan kualitas, kemasan, desain dan
segmentasi pasar. Persaingan yang sehat dapat mendorong perusahaan untuk
mengembangkan produk, teknologi dan jasa, sehingga menyebabkan lebih banyak
pilihan, menghasilkan produk yang lebih baik, dan harga yang lebih rendah. (Arsyad,

2014)
Dewasa ini, secara teori, konsep persaingan usaha lebih difokuskan pada analisis

perilaku perusahaan dan analisis faktor yang mendorong pencapaian keunggulan
kompetitif perusahaan dalam industri. Salah satu alat untuk menganalisis struktur
kekuatan persaingan adalah konsep Porter’s Five Forces Model, dimana ada lima
kekuatan dalam persaingan yang harus diperhatikan yaitu : cakupan dan intensitas
kompetisi, pesaing potensial, keberadaan produk pengganti, daya tawar pembeli dan
daya tawar pemasok. (Aan, et.al, 2016; Arsyad, 2014). Kelima elemen model tersebut
secara bersama-sama menentukan intensitas kompetisi di dalam industri. Tekanan dari

Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan PKM Sosial, Ekonomi dan Humaniora
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kelima . telemen tersebut secara keseluruhan dikaitkan secara negatif dengan
profitabilitas. Berikut ini hubungan 5 komponen tersebut :

Kekuatan Pemasok

Kekuatan Pembeli
Pembelt -_ <« .?r'qfiuk ;r"ené‘ganti 2
Ancaman dari produk g | Ancaman dari produk
pesaing potensial  [ELGEELT:8Y pengganti

Gambar 2. Porter’s Five Forces Model (Aan et.al. 2016}

2. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui kondisi persaingan usaha di industri
kerajinan batik Kabupaten Cirgbon selama ini. Untuk itu metodologi yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan studi deskriptif, dengan melakukan wawancara secara
mendalam kepada 35 responden dan pengamatan lapangan di kampung batik dan pasar
batik Trusmi Kabupaten Cirebon. Alasan jumlah sampel tersebut mengingat
karakteristik responden pengrajin batik yang relatif homogen. Metode deskriptif
digunakan karena penulis ingin menggambarkan dengan lebih baik dan jelas sifat-sifat
yang diketahui keberadaanya yang relevan dengan variabel yang diteliti. (Kuncoro,
2003). Melalui studi deskriptif penulis dapat melihat bahwa yang dikaji adalah - makna
dari suatu tindakan atau peristiwa dan apa yang berada di balik tindakan seseorang
sehingga penelitian deskriptif ini akan mewakili kondisi yang dihadapi objek.

Selanjutnya data dan informasi dimaksud diolah dan ditabulasi untuk kemudian
dilakukan analisa secara deskriptif disesuaikan dengan keperluan dan konteks
permasalahan yang dianalisis.

Penelitian ini merupakan salah satu rangkaian dari berbagai penelitian tentang
persaingan usaha, sehingga harapannya diperoleh gambaran umum terkait persaingan
usaha pada industri kecil menengah di Indonesia. Berikut roadmap penelitiannya

Aan Julia, SE.M.Si EKDNOMIEA
Pengaruh Frika = | "PERSPEKTIF
Dalam S i v
Pecspektif Islam
’_ thadap hincia
Potmu T e
pepreai URM i | Anabais
Parlrankan Koo Fanhang: |05
St 013 prpa
p :
Pangsa Pasar & Penvulihan Inhmil"a.h
- n e Ernka Puenas p :
A ke Kubt
Anabss Serukeur || Mushon (00) | Dabam Perspekaf mm
dan Kimeep lsdam bagi Kagraten
- Bank Syanab du Pelaku Usaha Carehon (2016}
Sruktur Penblu | [ndoocsa (2007) Airko Dh Bna
b dan Kinena Bandune (2113}
! i Rokok |
p; Industa Fiols Amiteds Implementas
burerak di i
| Indonesta (20001) weledge
: Manapement Dalam
T )lmlﬂ.‘ll-
Kompetenst
Kewnavsahaan IKM
Sestry fuoin Zon Nurfahmiyati, SE.M.Si
Produk Kulir db
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3. Hasil dan Pembahasan

Survey dilakukan kepada 15 showroom yang berada di kampung batik dan 20
pengrajin di pasar batik Trusmi. Selain menjual batik mereka juga sebagian besar
memproduksi batik sendiri. Seluruh responden memiliki lama usaha lebih dari 5 tahun
dan umumnya meneruskan usaha orang tuanya. Ditemukan karakter atau perilaku
persaingan usaha yang berbeda antara pengrajin di showroom dengan di pasar batik, hal
tersebut disinyalir karena adanya perbedaan rata-rata lama pendidikan para pengrajin.
Di showroom mayoritas tingkat pendidikan yang ditamatkan adalah Diploma dan
Sarjana, sedangkan di pasar batik adalah SMA.

Persaingan usaha dalam Porter’s Five Force Model memperhatikan keterkaitan
antar pelaku usaha dengan pihak-pihak yang terkait. Berikut adalah hubungan kelima
pihak yang terkait dalam persaingan usaha di industri kerajinan batik Trusmi di
Kabupaten Cirebon :

1. Cakupan dan intensitas kompetisi-dalam industri (rivalry)
Rivalry pada dasamya adalah melihat bagaimana persaingan diantara sesama

pelaku usaha pada: industri_kerajinan 'batik di Trusmi Kabupaten Cirebon.
Struktur pasar yang dihadapi industri kerajinan batik adalah persaingan
monopolistik, namun derajat konsentrasi pada pelaku usaha di showroom lebih
tinggi dibandingkan pelaku usaha di pasar batik. Sebagaimana persaingan
monopolistik, meski mendekati persaingan sempurna namun antar pelaku usaha
tidak homogen, barang yang dijual terdiferensiasi. Meski para pengrajin menjual
batik yang memiliki corak yang hampir sama, namun masing-masing memiliki
corak atau wama yang khas (untuk batik tulis), namun untuk batik printing
umumnya sama. Harga yang ditawarkan pun cukup bervariasi, namun perbedaan
harga yang ditawarkan sangat tipis (tidak berlaku untuk batik tulis). Untuk
mendorong para perajin batik lebih maju dibentuklah Asosiasi Perajin dan
Pengusaha Batik Kabupaten Cirebon yang menjembatani para perajin dengan
program-program pemerintah. Namun keberadaannya dianggap kurang efektif
dalam mendorong berkembangnya batik Cirebon karena umumnya para perajin
sulit untuk mau merubah cara produksinya ke arah yang lebih efisien, mereka
sulit merubah sesuatu yang sudah menjadi tradisi. Persaingan menjadi sulit
a beberapa perajin sering meniru motif atau disain milik perajin yang lain
yang laku di pasar. Hal tersebut karena tidak adanya hak cipta atas motif yang
dihasilkan. Alasan keengganan untuk mengurus hak cipta atas karyanya adalah
karena waktu yang diperlukan sampai hak tersebut keluar dinilai terlalu lama,
sehingga sebelum hak cipta tersebut keluar namun karyanya sudah marak ditiru

oleh pelaku usaha yang lain.

karen

2. Ancaman dari pesaing potensial (poten.tial entra.nts)
Pesaing potensial industri kerajinan batik Trusmi adalah sentra dan pengrajin

batik yang ada diluar Cirebon. Ancaman paling dekat adalah sentra batik
Pekalongan, selain jarak yang tidak terlalu jauh, produk batik Pekalongan saat
:ni sudah mendominasi produk batik yang dijual di kampung batik dan pasar
batik Trusmi, khususnya untuk batik printing dan cap. Saat ini batik Pekalongan
mengisi produk batik yang dijual di Trusmi sebanyak‘ 70 %, dap didominasi oleh
jenis batik printing. Sedangkan batik tulis yang dijual masih 100 % adalah
produksi asli Cirebon. Namun penjualan batik tulis hanya sebanyak 20 % dari

total batik yang dijual. Ancaman lain sejak ditetapkannya batik sebagai warisan

Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan PKM Sosial, Ekonomi dan Humaniora
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budaya oleh UNESCO adalah hampir semua daerah menciptakan batik khas

daerahnya.
3. Ancaman dari produk pengganti (substitute pro.ducl) . o
Produk pegganti industri kerajinan batik ada.lah industri pakaian jenis lainnya.
Sebelumnya pemakalan baju atau kain batik han.)’a untuk k?glatan-kegiatan
fertentu atau untuk pakaian resmi atat untuk pakalan tidur. Sejak tahun 2009,
batik sudah menjadi pakaian S j-hari dalam berbagal kegiatan. Sehingga
untuk mengimbangi an dari model pakaian pauk semakin bervariasi,
sampai model kasual Motif, warna dan disain 'bam Pil!(kat;:: batik pun
it om0 Ll i i cop
monochr itam putih), atau €0 g A
pun d?se:&ka:n, atal:x dilZombinaSikan dengan ka;n lainnya. Sedangkan untuk
batik tulis tetap bertahan sesuai dengan ¢l khasny:
s power)

4, . g ..
g:ya tawar pem]:)t;!l gs.;’f 2 agkan menjadi 2 kaquterlst(;::l a3;1ang berbeda.
Deya avar pembel B85 085 iany PRV O St
mn ~ Jers batik tulis ng cukup baik erkait kain batiks b clc: ut}l::tl , cara
emiiki pengetahuan’y g ehingg? Ketika harga yang ditawarkan g p tinggi
Pembuatan, dan sebagainy? s Kolektor batik ada yang bersedia n}embeh
o paham, b0 orian dengen g elrx(:bé;tal‘elg;r dfr',ﬁﬁii;
s?; bitlk tu’:lllsk y an.g kain atik Pri“ﬁng’ dayadt:hwun&k berpindah dari satu
an enis i mu ] g
diban(ﬁn;l(al: penjjual. Karena pem © latau warna yang diinginkan tidak sesuai.

i a
Penjual ke penjual lainnya ketika harg

., ower) 1
Daya tawar pemasok (Suppﬂps({:)minan, karena P ﬁ?iuns:;alig:n}:?:bﬁfrgst:rn
maya tawar pemaSOk Punafi f sedikit, sedangk 32 mIi)iian harga jual bahan baku
b embatik jumlahny? i Indoncsia- Den, :lI!t mendapatkan harga bahan baku
ahkan tersebar disel emasok- Perajin inl: meng pada oligopoli, artinya
P aku le tuk input tenaga kerja, jika

Sangat ditentukan oleh b

an un .
S’an_g murah. Struktur pasaf b::; beli. Scdaﬂgg';k pamun regenerasinya sangat
Sedikit penjual dan panyak P00 Ccukup D30 o iadi perajin batik.

) ampilan ¢
dilihat dari kemampua? ketef ypang rertarik unt
tas, perlu adanya

sulit. Para generasi mu4? .. di a
) jaskan dl .
® a epert' yans dye di pasar batik, agar semakin
patik maup Kawasan tersebut. Seperti di

Mg, Me gh i ingan US
A nghad ersaing un 4 2 di
ap1 p rah kamP gbe]i datang :l;kan tertata rapl akan menjadi

e an ka 1 di m
w. dac
g, asan baik di atau P n tempat arkir yang lebih luas di

qae ro : warn
N n k . . Sata ih ? m at
§ keinginan Wi ers an temP2" B sar. Untuk mencegah

Gy, 0 pa . arkir di ikirk
: . s be
kaya tag; sar batik, fasilitas P perlu O™ "y endarad -
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budaya oleh UNESCO adalah hampir semua daerah menciptakan batik khas
daerahnya.

3. Ancaman dari produk pengganti (substiture product)

Produk pegganti industri kerajinan batik adalah industri pakaian jenis lainnya.
Sebelumnya pemakaian baju atau kain batik hanya untuk kegiatan-kegiatan
tertentu atau untuk pakaian resmi atau untuk pakaian tidur. Sejak tahun 2009,
batik sudah menjadi pakaian schari-hari dalam berbagai kegiatan. Sehingga
untuk mengimbangi ancaman dari model pakaian batik semakin bervariasi,
sampai model kasual. Motif, warna dan disain batik dan pakaian batik pun
melihat perkembangan arah mode pakaian non batik. Misalnya ketika tren warna
monochrom (hitam putih), atau corak geometris, motif batik printing dan cap
pun disesuaikan, atau dikombinasikan dengan kain lainnya. Sedangkan untuk
batik tulis tetap bertahan sesuai dengan ciri khasnya.

4. Daya tawar pembeli (buyer’s power)

| Daya tawar pembeli dapat digolongkan menjadi 2 karakteristik yang berbeda.

Untuk jenis batik tulis'dan batik cap, biasanya pembelinya adalah orang yang
memiiki pengetahuan yang cukup baik terkait kain batik, baik corak, motif, cara
pembuatan, dan sebagainya, sehingga ketika harga yang ditawarkan cukup tinggi
mereka akan paham, bahkan seorang kolektor batik ada yang bersedia membeli
kain batik tulis yang ditawarkan dengan harga Rp. 10 juta per lembar.
Sedangkan untuk jenis kain batik printing, daya tawar pembeli lebih dominan

: } dibandingkan penjual. Karena pembeli akan mudah untuk berpindah dari satu

penjual ke penjual lainnya ketika harga atau warna yang diinginkan tidak sesuai.

5. Daya tawar pemasok (supplier’s power)

Daya tawar pemasok pun cukup dominan, karena produsen penyedia peralatan
membatik jumlahnya relatif sedikit, sedangkan perajinnya jauh lebih besar,
bahkan tersebar diseluruh Indonesia. Dengan demikian harga jual bahan baku
sangat ditentukan oleh pemasok. Perajin sulit mendapatkan harga bahan baku
yang murah. Struktur pasar bahan baku lebih mengarah pada oligopoli, artinya
sedikit penjual dan banyak pembeli. Sedangkan untuk input tenaga kerja, jika
dilihat dari kemampuan keterampilan cukup baik, namun regenerasinya sangat
sulit. Para generasi muda jarang yang tertarik untuk menjadi perajin batik.

Menghadapi persaingan usaha seperti yang dijelaskan di atas, perlu adanya

penataan kawasan baik didaerah kampung batik maupun di pasar batik, agar semakin
{ mendorong keinginan wisatawan atau pembeli datang ke kawasan tersebut. Seperti di

daerah pasar batik, fasilitas parkir, kebersihan, tempat makan tertata rapi akan menjadi
daya tarik wisatawan untuk datang. Perlu dipikirkan tempat parkir yang lebih luas di
kawasan kampung batik agar bisa menampung kendaraan besar. Untuk mencegah
terjadinya peniruan corak atau motif batik perlu mendorong para pengrajin

i mendapatkan hak cipta atas karyanya.
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Kemudian terus mengembangkan upaya promosi agar semakin banyak
wisatawan baik dalam negeri maupun mancanegara yang datang dan mengenal kain
batik Cirebon, sehingga dapat mengangkat kembali citra batik Cirebon yang khas dan
unik tersebut. Upaya tersebut harus cukup serius dilakukan sekaligus menangkap
peluang akan segera diresmikannya Bandara Internasional Kertajati Majalengka.

4. Kesimpulan

Persaingan usaha yang dihadapi oleh para pelaku usaha di industri kerajinan
batik Trusmi di Kabupaten Cirebon menunjukkan kondisi yang cukup berat. Meskipun
secara struktur pasar, atau persaingan diantara para pelaku usaha itu sendiri masuk
dalam jenis pasar monopolistik, namun ancaman dari pesaing, produk pengganti, posisi
tawar pembeli yang lebih tinggi, serta lemahnya posisi tawar mereka terhadap para
pemasoknya mendorong mereka harus terus berupaya agar dapat bertahan dalam
industri ini. Upaya yang terus mereka lakukan adalah melakukan diferensasi produk,
senantiasa mengembangkan disain, warna, corak produk yang dihasilkan dan terus

melakukan promosi.
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Penerapan Etika Bisnis Islam
di Industri Kerajinan Batik Kabupaten Cirebon

Aan Julia!, Nurfahmiyati®, Eneng Nur Hasanah’, Ririn Sri Kuntorini*
Fakultas Ekonomi dan Bisnis — Universitas Jslam Bandung

Email aan.unisba@gmail.com, fyatie03@yahoo.com, eneng.nurhasanah@unisba.ac.id,
ririn_sk@yahoo.com
Abstract

Trusmi batik industry is one of superior product in Cirebon regency. However, with the
tightness and high pressure of business competition faced by business actors in Trusmi
batik industry can trigger the existence of unhealthy competition. Islam has given
direction on how to behave in business through the concept of Islamic business ethics The
value of Islamic business ethics has been exemplified by the Prophet Muhammad through
the nature of shiddiq, amanah, fatonah and tabligh. Through descriptive research on 35
business actors found that all business actors have not fully implemented-the value of
ethical values of Islamic business in behaving compete. Some violations include dishonest
in delivering the offered product, environmental pollution, price war, and so forth. This is
allegedly due to the economic motives and pressures of business competition, as well as
the lack of understanding about Islamic business ethics has prompted these ethical
violations.

Keywords: business competition, Islamic Business Ethics, Cirebon Batik Craft Industry

Abstrak
Industri kerajinan batik Trusmi merupakan salah satu produk unggulan di

Kabupaten Cirebon. Namun dengan ketatnya dan tingginya tekanan persaingan
usaha yang dihadapi para pelaku usaha di industri kerajinan batik Trusmi dapat
memicu adanya persaingan yang tidak sehat. Islam telah memberikan arahan
terkait bagaimana berperilaku dalam berbisnis melalui konsep etika bisnis Islam
Nilai etika bisnis Islam telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW melalui sifat
shiddig, amanah, fatonah dan tabligh. Melalui penelitian deskriptif pada 35
pelaku usaha ditemukan bahwa seluruh pelaku usaha belum sepenuhnya
mengimplementasikan nilai nilai etika bisnis Islam dalam berperilaku
bersaingnya. Beberapa pelanggaran antara lain tidak jujur dalam menyampaikan
produk yang ditawarkan, melakukan pencemaran lingkungan, perang harga: dan
sebagainya. Hal tersebut disinyalir karena motif ekonomi dan tekanan persaingan
usaha, serta ketidakpahaman tentang etika bisnis Islam telah mendorong

: nelanggaran etika tersebu. .
ggaﬁ;ﬁf ;efsiingan usaha, etika bisnis Islam, industri kerajinan batik Cirebon
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Pendahuluan

Kabupaten Cirebon telah identik dengan industri kerajinan batik di daerah Trusmi
Kec. Plered. Batik Cirebon, yang dikenal memiliki corek dan warna yang khas
dan unik sehingga mudah dikenali oleh para penggemar batik di Indonesia.
Industri kerajian batik ini memang merupakan salah satu sektor unggulan, hal |
tersebut dapat dilihat dari banyakmya pelaku usaha, jumlah unit usaha dan
sebagainya, sebagaimana dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel. 1 Komoditas Unggulan Kabupaten Cirebon Tahun 2014

No [Komoditi Upit  |[Tenaga |Nilai Investasi (Kapasitas Nilai
Usaha |Kerja |Rp. (000) Produksi Rp. (000)
1 [Kerajinan Rotan 1.331 | 57.102 215.110.199 75.085 |Ton | 1.900.121.107
2 IMeubel Kayu 1.245 7.351 51.311.013 |1 1.051.158,0 |Pcs 362.117.011
3 Emping Melinjo 132 i.194 632.965 1.012,0 (Ton 19.175.643
4 [Roti & makanan 417 | 5.029 7.586.165 12.022 [Ton 146.142.050
ringan
5 |Batu Alam 344 | 2010 11.209.311 | 2.208.488 |M2 173.622.917
6  |Sandal Karet 20 225 2.805.500 74.250 |Kodi 4.355.100
7  |Batik 530 | 4.408 12.519.682 22.292 |Kodi 80.622.800
g [Konveksi 595 | 5.985 15.201.100 44.100 [Kodi 20.051.60
9 |Kerajinan Kulit 8 753 1.301.230 321.100 |Pcs 12.544.000
|[Kerang

Sumber : Dinas Perindustrian, 2015
Meski tidak menduduki peringkat pertama, namun berdasarkan hasil
kajian Bank Indonesia, industri batik ini. memiliki peluang dan potensi yang

tertinggi dibandingkan sektor-sektor lain, sehingga perlu mendapatkan prioritas

dalam pengembangan usahanya.
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Gambar 1. Peta Komoditas, Produk dan Jenis Usaha Unggulan UMKM Berdasarkan
Prospek dan Potensi Ekoncmi (Hasil Kajian‘Bank Indonesia, 2017)

Meskipun ditetapkan sebagai produk unggulan, namun kondisi persaingan
usaha di industri ‘kerajinan batik Cirebon ini tergolong berat atau sulit. Hal
tersebut terlihat dalam hasil kajian sebelumnya terkait analisis struktur kekuatan
persaingan usaha. aplikasi Porter’s Five Force Model, dimana adanya lima
kekuatan dalam-persaingan yang harus diperhatikan yaitu cakupan dan intensitas
kompetisi, ancaman pesaing potensial, ancaman produk pengganti, daya tawar
pembeli dan pemasok bahan baku. (Julia, et.al, 2017; Arsyad, 2014).

Kondisi persaingan usaha yang dihadapi oleh para pelaku usaha di industri
kerajinan batik Cirebon dinilai berat melihat kondisi bahwa meskipun struktur
pasar yang dihadapi adalah persaingan monopolistik, dimana perilaku usaha
hampir homogen tetapi ada perbedaan produk atau perilaku yang dilakukan
sebagai bagian diferensiasi produk. Disamping menghadapi persaingan diantara
para pelaku usaha di industri yang sama cukup ketat, mereka juga dihadapkan
pada ancaman dari produk pesaing (batik-batik dari daerah lain, dimana 70 %
batik yang dijual justru berasal dari daerah lain, khususnya batik Pekalongan),
ancaman dari pesaing potensialnya (model, motif, warna dari pakaian non batik
yang berkembang di pasar), daya tawar pembeli yang lebih tinggi dibandingkan

penjual atau pengrajin batik, serta daya tawar pemasok bahan baku yang lebih

dominan pula. (Julia et.al, 2017).
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Kondisi persaingan tersebut menunjukkan bisa diakibatkan adanya
ketidakseimbangan distribusi (unfair distribution) dalam faktor produksi. (Surono,
2012). Pasar gagal mendistribusikan sumber daya, pengrajin yang memiliki tenaga
kerja (perajin) yang terdidik, berpengalaman dan memiliki informasi yang luas,
keahlian manajerial, jejaring dan modal akan menjadi pemenang dalam kompetisi
atas mereka yang kurang terdidik, kurang berpengalaman, kurang memiliki akses
informasi dan tidak punya keahlian, jejaring dan modal.

Menurut Baye (2010) dalam Arsyad (2014) dinyatakan bahwa perilaku
industri mengacu pada bagaimana perusahaan berperilaku dalam pasar, termasuk
menghadapi pesaing, pembeli dan pelaku usaha sejenisnya dalam menjalankan
bisnisnya. Dalam menjalankan bisnisnya, para pelaku usaha tidak hanya
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi pihak-pihak tersebut, namun juga
dipengaruhi oleh kondisi perubahan sosial, politik teknologi serta juga oleh
pergesran sikap dan cara pandang para pelaku usaha dalam menjalankan
bisnisnya. Islam juga telah mengatur bagaimana cara bersikap, cara pandang atau
norma-norma yang harus dilakukan oleh setiap pelaku usaha yang berbasiskan Al
Qur’an dan Al Hadits yang seharusnya dijadikan pegangan oleh para pelaku.
Rasulullah SAW telah mencontohkan bagaimana etika berbisnis atau berdagang

yang sesuai dengan syariat Islam.
Sebuah perdagangan harus dapat bermanfaat bagi kehidupan mereka dan

bukan menjadi malapetaka. Islam mengenalkan nilai-nilai spiritualisme dalam
konsep perdagangan, sehingga dalam berbisnis banyak sekali dijumpai stimulan
atau insntif (pahala di akhirat) bagi pelaku pasar yang menjalankan bisnisnya
secara halal. Untuk itu Islam telah melengkapi dengan perangkat bagaimana
berperilaku yang sesuai dengan syariah dan etika bisnis Islam yang dilandasi
dengan prinsip penuh kejujuran, amanah, dan toleransi untuk tidak melakukan
praktik-praktik negatif yang berdampak pada distorsi mekanisme pasar. (Surono,
2012). Melalui tulisan ini pula, ingin dikaji sejauhmana perilaku para pelaku

usaha di industri kerajinan batik Cirebon telah sesuai dengan nilai-nilai etika

bisnis Islam?
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Metode Penelitian

Untuk mengetahui sejauhmana perilaku para pelaku usaha di industri kerajinan batik
Kabupaten Cirebon telah sesuai dengan nilai-nilai etika bisnis Islam, maka digunakan
studi deskriptif. Alasan yang menjadi pertimbangan pemilihan metode ini karena penulis
ingin menggambarkan dengan lebih baik dan jelas sifat-sifat yang diketabui
keberadaanya yang relevan dengan variabel yang diteliti. (Kuncoro, 2003). Melalui studi
deskriptif juga ingin dikaji makna dari suatu tindakan atau hal yang latarbelakangi -
tindakan seseorang.

Penelitian ini dilakukan dengan-menggunakan data primer yang dikumpulkan
melalui wawancara mendalam terhadap 35 pelaku usaha, yang terdini dari 15 pelaku
usaha showroom di kampung batik Trusmi, dan 20 pelaku usaha kios di pasar batik
Trusmi. Penarikan sampel dilakukan melalui nonprobability random sampling. Jumlah
sampel hanya sebanyak 35 pelaku usaha dengan alasan melihat dan studi awal
sebelumnya karateristik responden yang relatif homogen. Menurut Kuncoro (2003),
semakin homogen suatu unit maka semakin kecil jumlah sampel yang diperlukan.

Untuk mengetahui implementasi nilai etika bisnis Islam di kalangan pelaku usaha
industri kerajinan batik Kabupaten Cirebon maka disusun instrumen penelitian yang
berisi indikator yang dapat mewakili penerapan etika bisnis Islam. Penetapan indikator
etika bisnis Islam mengacu pada beberapa konsep teori sebagai berikut :

Etika Bisnis Islam

Ajaran Islam secara ekspisit memerintahkan kepada manusia untuk memegang
nilai-nilai Islam secara total, menyeluruh, utuh atau kaffah dalam segala urusan, baik
dalam melaksanakan ajaran terkait kewajiban individu dengan Allah SWT dan juga
terhadap lingkungan dan sesama anggota masyarakat lainnya. Merusak salah satu pihak
berari akan merusak keselarasan, keserasian dan keseimbangan eksistensinya.
Keselamatan menurut Islam, baik keselamata didunia dan akhirat, sangat ditentukan oleh
prestasi seseorang berdasarkan sudut pandang dari kedua dimensi tersebut. (Masyhuri,

2005).

:: repository.unisba.ac.id ::
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Dalam Islam, etika bisnis diistilahkan dengan al-khut , yang artinya adalah
innate peculiarity, natural disposition, character, temper, nature. Dengan demikian maka
aldﬂakadalahperﬂakus&seomngymgberkaimdenganbaikdanbunﬂgdanseﬁap
manusia mempunyai potensi atas kedua hal tersebut. Dalam Islam potensi baik lebih dulu
menghiasi diri manusia daripada potensi untuk berbuat kejahatan, (Saifullah, 2011)

Menurut Syahata, dalam Saifullah (2011), etika bisnis Islam mempunyai fungsi
substansial yang membekali para pelaku bisnis sebagai berikut :

a.

Membangun kode etik islami yang mengatur, mengembangkan dan
menancapkan metode berbisnis dalam kerangka acuan ajaran agama. Kode
etik ini juga menjadi simbol arahan agar melindungi pelaku bisnis dari resiko.
Kode ini dapat menjadi dasar hukum dalam menetapkan tanggungjawab para
pelaku bisnis; terutama bagi diri mereka sendiri, antar komunitas bisnis,
masyarakat dan diatas segalanya adalah tanggungjawab dihadapan Allah
SWT.

Kode etik ini dipresepsikan sebagai dokumen hukum yang dapat
menyelesaikan persoalan yang muncul, daripada harus diserahkan kepada
pihak pengadilan.

Kode etik dapat memberikan kontribusi dalam penyelesaian banyak
persoalan yang terjadi antara sesama pelaku bisnis dan masyarakat di tempat
mereka bekerja.

Sebuah hal yang dapat membangun persaudaraan (ukhuwah) dan kerjasama

antara mereka semua.

Islam telah menetapkan beberapa hukum dasar yang mengatur dalam etika bisnis

Islam, diantaranya adalah :

1. QS. AnNisaayat 29
_Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu

dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku atas

dasar suka sama suka diantara kamu, dan janganiah kamu membunuh dirimu.,
Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu.

2. QS AtTaubah ayat 24
Katakanlah ‘jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri, kaum

keluargamu, harga kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu

INFERENSI, Jurnal PeneliianSesiahKergamagn:
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khawatirkan kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai adalah lebih
kamu cintai daripada Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalanNya, maka
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusanNya, dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang fasik.

3. QS AsShaffayat 10
“Hai orang orang beriman, sukakah kamu akau tunjukkan suatu perniagaan
yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih”

Sehingga bisnis - dalam Islam dikendalikan oleh aturan syariah dalam
memanfaatkan harga dengan rambu-rambu baik buruk, halal haram, benar salah, dan
sebagainya. Bisnis dalam Islam disebut juga sebagai a! fjarah, yang memiliki
pemahaman sebagai perdagangan dan pemiagaan. Menurut Yusuf Qardhawi (1997),
perdagangan yang Isiami atau yang mempunyai watak yang sesuai-dengan ajaran Islam
adalah apabila perdagangan berlandaskan norma-norma sebagai berikut :

a. Menegakan perdagangan barang yang tidak haram,
b. Bersikap benar, amanah dan jujur.
. Menegakkan keadilan dan mengaramkan bunga
d. Mencgakkan kasih sayang, nasikat dan mengharamkan monopoli untuk
melipatgandakan keuntungan pribadi.
e. Menegakkan toleransi dan persaudaraan.
f.  Berprinsip bahwa perdagangan merupakan bekal dunia dan akhirat. (Masyhuri,

2005)

Islam telah mengatur bagaimana seharusnya perilaku dalam persaingan usaha agar
menciptakan struktur pasar yang kompetitif dan sehat Secara umum, Islam
menghalalkan setiap manusia dalam mencari rejeki melalui berbagai kegiatan. Setiap
orang beriman diwajibkan menjalankan suahanya sesuai dengan tata cara yang
dibenarkan menurut Al Quran dan Al Hadits agar mendapat ridha Allah SWT di dunia
dan akhirat.

Perilaku persaingan usaha erat kaitannya dengan etika bisnsi atau nilai-nilai dan
norma-norma yang seharusnya dipraktekan dalam menghadapi sebuah persaingan,
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sehingga etika bisnis merupakan sebuah paradigma moralitas. Peran etika bisnis dalam
persaingan usaha nampak ketika sebuah usaha mengejar keuntungan apakah perusahaan
berperilaku etis atau tidak. Perilaku yang mempertimbangkan etika terkait dengan
komitmen moral, integritas moral, disiplin, loyalitas, kesatuan visi moral, pelayanan,
sikap mengutamakan mutu, penghargaan tethadap hak dan kepentingan pihak-pihak
terkait yang berkepentingan. (Eldine).

Ada 5 prinsip yang melatarbelakangi etika Islam dalam persaingan usaha, yaitu :

(Nawatmi, 2010)

1.

Unity (kesatuan), merupakan refleksi konsep tavhid yang memadukan seluruh
aspek kehidupan yang homegen, konsisten dan teratur. Adanya dimensi vertikal
(manusia dengan penciptanya) dan horisontal (sesama manusia) akan tercermin
dalam perilaku tidak adanya diskriminasi baik terhadap pekerja, penjual, pembeli
serta mitra kerja lainnya; karena terpaksa atau dipaksa untuk mentaati Allah
SWT, meninggalkan perbuatan yang tidak beretika dan mendorong setiap
individu untuk bersikap amanah.

Equilibrium (Keseimbangan), dimana keseimbangan kebersamaan dan
kemoderatan merupakan prinsip etis yang harus diterapkan yang tercermin dari
tidak adanya kecurangan dalam takaran dan timbangan, pentuan harga
berdasarkan mekanisme pasar yang normal.

Free Will (kebebasan berkehendak), artinya memiliki kebebasan dalam memilih
apakah sesuai dengan etika atau tidak. Dalam prakteknya tercermin dalam
konsep kebebasan Islam yang mengarah pada kerjasama, bukan persaingan
apalagi sampai mematikan usaha satu sama lain.

Responsibility (tanggungjawab), merupakan bentuk pertanggungjawaban atas

. setiap tindakan. Aplikasi dalam bisnis adalah upah yang disesuaikan dengan

UMR, bagi pemberi pinjaman modal economic return harus dihitung
berdasarkan perolehan keuntungan, tidak ada praktek gharar, sistem ijon, dan

sebagainya.
Benevolence (Kebenaran) yang meliputi kebajikan dan kejujuran. Kebenaran

adalah niat, sikap dan perilaku benar dalam melakukan berbagai proses transaksi,
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me; 1 i
mperoleh komoditas, pengembangan produk maupun proses memperoleh

keuntungan.
Seluruh prinsip tersebut telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW dal
am

perilaku berbisnis yang jujur, transparan dan pemurah dalam melakukan praktik
. 3 . . an p .
bisnis merupakan kunci keberhasilannya mengelola bisnis Khodijah ra, dan
merupakan contoh konkrit tentang moral dan etika dalam bisnis. Untuk menjag
. a

profesionalisme pelaku usaha, dalam etika bisnis Islam pada vy da
. an
hakikatnya semua pelaku usaha akan berusaha untuk mencari keridhaaf :liah

SWT.

Unsur-unsur aktivitas jual beli Rasulullah memuat unsur-unsur kebaikan di
i

dalamnya seperti “kejujuran, tolong menolong, adil dan bertanggung jawab
gung jawab.

Menurut Abu Mukhaladun, 1994 hal 14 — 15, prinsip bisnis rasulullah terdir-i, dari
ari :

1.

Shiddiq. Shiddig artinya benar. Bukan hanya perkataannya yang benar, tapi
juga perbuatannya yang benar. Artinya dalam berbisnis apa yang disampaikan
oleh penjual sama dengan yang dirasakan atau diterima oleh konsumen.

Amanah. Amanah artinya benar-benar bisa dipercaya, atau mengembalikan
suai dengan haknya. Jika satu urusan diserahkan kepadanya,

segala sesuatu S€:
percaya bahwa urusan itu akan dilaksanakan dengan sebaik-

niscara orang
baiknya. Jadi model atau barang yang diproduksi oleh produsen atau penjual

harus sesuai dengaf harapan konsumen, tidak menyembunyikan kecacatan

produk.

puan dalam menyampaikan keunggulan

Tab llgh artinya kemam

Tabligh.
aku usaha atau produsen atau penjual harus

produknya. Maka setiap pel

memiliki kemampuan nenyampaikan kelebihan dan kekurangan dari produk

yang dihasilkan tanpa ada yang disembunyikan. Penyampaian tersebut dapat
ulut ke mulut atau melalui iklan yang disampaikan

dilakukan langsung dari ™ .
dalam berbagai media- F1° stau pelaky usaha harus menyamaikan pesan
erba :

sesuai dengan kondisi yané
gan kontrak 8

dusen

sebenam}’a sehing
(20 yang digambarkan sebelumnya.

ga konsumen menerima barang

akan sesuai den
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4. Fathonah.Fathonah dapat diartikan cerdas atau memiliki kemampuan
inovasi. Pelaku usaha yang fathonah adalah pelaku usaha yang memahami
mengerti dan menghayati secara mendalam segala yang menjadi tugas dan

kewajibannya. Dalam konteks etika bisnis yaitu pelaku usaha harus bisa lebih

kreatif dan invovatif dalam menjalankan barang dan jasa.

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil wawancara dan pengamatan perilaku kepada 35 responden, diperoleh

gambaran terkait penerapan etika bisnis Islam pada pelaku usaha di industri kerajinan
batik di Kabupaten Cirebonadalah sebagai berikut :
Shiddiq
Jujur merupakan salah satu sifat Rasulullah dalam menjalankan bisnisnya. Jujur
ihak-pihak yang terlibat dalam bisnisnya namun juga jujur terhadap
diri sendiri pun merupakan bagian dari sifat shiddiq. Beberapa pertanyaan diajukan untuk
mengetahui penerapan sifat jujur di kalangan pelaku usaha industri kerajinan batik.

Pertama, mengenai ada tidaknya motivasi yang kuat dalam menjalankan bisnis
yang ditekuninya- Seluruh responden menjalankan bisnisnya tidak merintis sejak awal
tetapi meneruskan usaha yang telah dirintis sebelumnya oleh orang tuanya, sehingga

4ok heran beberapa responden memiliki lama usaha mencapai distas 40 tahtun. Dalam
ta tidak semua pelaku usaha yang meneruskan usaha

diperoleh hasil terny@
motivasi yang kuat. Hal tersebut terlihat ada 20 %

tidak hanya kepada p

wawancara

ageq,*
rang tuanya tersebut memiliki . )
orang fuary ana upaya yans dilakukan untuk menjaga kelangsungan

ketika dl‘az:ﬁaj;na, mengalir begitu saja”. Namun demikian masih sekitar

mereka 0 . . 1 saha orang tuanya dengan miotivasi yang

80 % mereka berk.onutl::;n gsungan usehany? mereka senantiasa berupaya menjaga
kuat. Untuk menjaga jomen ikt perkembangan dan selera pasar. |

kualitas produk; dan s¢ I ik m empertahankan kualitas produk semua

yang 4 pahan baku yang digunakan,

reka tidak mau kehilanggan

karena me

komitm
responden ber .\ s dan patik caps _
fidak berkualitas. Peluang kehilangan

ba
Khususnya, Ut g diasilka? , .
rudah berpindah kepada penjuzl

responden
usahanya,

pelanggan karena
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lain atau pada batik jenis laibnya. Juga mereka seluruhnya berupaya mempertahankan
kualitas dan keterampilan tenaga kerja yang dimilikinya. Namun demikian mereka
menyatakan saat ini semakin sulit mendapatkan tenaga kerja muda yang memiliki
kualitas sebagaimana yang diinginkannya.

Ketiga, bagaimana pelaku usaha jujur dalam setiap proses transaksi bisnisnya,
diperoleh bahwa gambaran bahwa 50 % responden menyatakan bahwa jika produk yang
dihasilkan gagal maka barang tersebut tidak akan dijual namun dirubah menjadi pakaian
sehingga bisa membuang bagian yang gagalnya. Seandainya dijualpun mereka akan
memberikan potongan harga, sedangkan untuk batik cetak atau printing akan dijual
menjadi kain kiloan atau dibuat barang lain, diversifikasi produk, menjadi kerajinan atau
baju. Hal tersebut dilakukan karena beberapa konsumen ada yang mencari barang yang
gagal tersebut selama kegagalannya masih dapat ditolelir, meskipun masih dengan harga
yang relatif mahal. Konsumen tersebut yakin karena batik tulis merupakan produk yang
unik, yang akan berbeda dari stau produk dengan produk yang lain. Konsumen yang
paham proses pembuatan batik tulis lebih memaklumi ketidaksempumaan hasil produk.
Produk yang gagal tersebut seringkali dijelaskan kepada konsumen atau diberikan tanda
dibagian yang gagal atau cacat tersebut.

Dari gambaran kondisi yang ketiga ada ketidak konsistenan dalam menjawab
ingin mempertahankan kualitas produksi, tetapi pada saat harga bahan baku naik terlihat
ada dug perilaku yang berbeda. Pada responden di kampung batik, mereka menjawab
dengan tegas bahwa mereka akan mempertahankan penggunaan bahan baku yang
berkualitag dan memilih untuk menaikan harga penjualan sekaligus memberikan
Penjelasan kepada konsumen mengapa harga tersebut naik. Namun sekitar 50 %
responden dj pasar batik Trusmi menyatakan mereka akan mengganti secara bertahap
bahan bajq, yang digunakan dengan kualitas yang lebih rendah, dan menurutnya tidak

Perlu diberikap, penjelasan kepada konsumen.

Amangp
Sifat amanah merupakan sifat untuk mengembalikan segala sesuatu sesuai
dengan haknya. Secara bahasa amanah mengandung makna dipercayakan atau

kepercayaan, Jadi jika suatu urusan diserahkan kepadanya maka akan dilaksanakan atau
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dikerjakan dengan sebaik-baiknya. Untuk menggali sifat amanah ini digali melalui
beberapa aspek, yaitu :

Pertama, amanah dalam menetapkan harga jual atas produk yang ditawarkan.
Penetapan harga jual produk akan berbeda tergantung dari jenis kain yang dihasilkan,
untuk batik printing memperhatikan harga pasaran yang berlaku, tidak hanya di kalangan
para pelaku ussha di Kab. Cirebon sendiri namun juga memperhatikan harga yang
ditawarkan oleh pesaingnya. Harga yang ditawarkan untuk jenis batik printing ini relatif
sama, meski ada beberapa pelaku usaha terkadang melakukan “banting harga™ atau
menetapkan harga di bawah harga pasar. Sedangkan untuk batik cap, bahkan batik tulis,
akan memperhatikan proses pembuatan, lama waktu yang dihabiskan, kerumitan motif,
dengan rata-rata keuntingan yang di tetapkan 15 — 20 % dari harga pokok produksi.
Namun untuk batik tulis seringkali lebih dari itu, dan tingkat harga yang ditawarkan pun
relatiftingpi karena keunikan produk yang dihasilkannya.

Kedua, dalam penetapan upah atau gaji bagi karyawan, umumnya mereka
Mmenetapkan seguai dengan hasil kesepakatan dengan karyawan, tidak mengacu pada
Standar U pal tersebut dilakukan karena adanya perbedaan proses produksi
sehingga dibedakan untuk yang melakukan proses pembuatan batik tulis, batik cap dan
batik cetak menda patkan upah yang berbeda. Pemi?ik usaha memberikan upah biasanya
Sesuai dengan jam kerja yang dihabiskan oleh setiap karyawan kama masin-g-masing
Pegawai terkadang memiliki waktu untuk bekerja yang berbeda. Lain pula bagi pegawai
Yang membantu dalam proses penjualan akan memiliii Ugshing berbeda dibanding
Perajin batk., Meski d emikian, seluruh pegawai mendapatkan fasilitas kesejahteraan
berupa THR dan tunjangan kesehatan, ataupun bonus. Misalnya untuk perajin yang
Mmengerjakan batik cap, upahnya biasanya borongan; de‘.‘ga“ tarif RP 50.000 per han
Mengingat seluruh pekeria merupakan masyarakat sekitar mereka tidak menyediaan
fasilitas mess bagi pegawainya- . N

Ketiga, sifat amanah tidak hanya kepada sesama manusia, .tetapl juga kepada
lingkungan sckitamya, dalam hal ini terkait dengan peflan.gax?an limbah. R.espc?nden
memiliki berbagai jawaban yang bervariasi, tergantung jenis limbah yang dihasilkan.
Sekitar 30 % responden menyatakan bahwa limbah sisa proses pewamaan langsung di
buang ke saluran air yang ada. Proses pewarnaan pun beberapa masih dilakukan dirumah
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masing-masing, dan dilakukan di kamar mandi atau dapur rumahnya. Sehingga limbah
tersebut dibuang disaluran air kotor di sekitar rumah tinggal. Sedangkan sebagian lainnya
memanfaaﬂcanairsisapewamaanunmkbeberapapms&spewamaan,nmmmkeﬁka
wamma tersebut sudah tidak dapat dimanfaatkan, akhimya tetap dibuang ke saluran air
kotor. Begitu pula dengan air sisa pelorodan (proses pelepasan lilin).

Sejalan dengan hasil penelitian Adi Sulaksono (2015), bahwa keberadaan perajin
batik di Trusmi selain membawa dampak positif bagi pertumnbuhan ekonomi, namun juga
memiliki dampak negatif berupa pemcemaan lingkungan. Hal tersebut disebabkan karena
Proses produksi yang dilakukan umumnya masih_secara tradisional, Mayoritas
melakukan kebjasaan fmembuang limbah tersebut karena adanya keenganan dalam
Mengelola lingkungan-diakibatkan oleh faktor ekonomi (biaya pengolahan yang relatif
mahal), kebiasaan produksi dan minimnya dukungan dari kelembangaan yang ada.

Sedangkan limbah berupa sisa-sisa kain atau kain yang gagal, sobek, atau rusak
dalam mgif atau pewarnaannya, maka seringkali dijadikan pakaian atau kerajinan
lainnya dengan kombinasi kain batik lainnya atau kain polos agar serasi.

Fatonah

a cerdas. Artinya pemimpin perusahaan yang
fatonal adalah pemimpin yang memahami, mengerti dan menghayati secara mendalam
Segala ha) yang menjadi -tugas dan kewajibannya. Sifat ini juga bermakna selalu

Mengembangkan kemampuan untuk selalu mengembangkan diri dan berinovasi. Untuk
i melalui beberapa aspek atau pertanyaan

Fatonah mengandung makn

Mengetahui penerapan sifat tersebut maka digal
sebagai berikut :

kecerdasan ~seorang pemimpin usaha atau Dbisnis dalam

.Pertama, . . .
mempertahankan keberlangsungan usahanya antara lain dapat dilihat dari
produk inovatif sehingga mampu bersaing dengan

kemampuannya menghasilkan
menciptakan produk yang lebih unggul dibandingkan

perusahaan sejenis yang mampy |
pesaingnya. Dari hasil wawancara dengan responden, pelaku usaha di showroom masing-

masing mengakui bahwa memiliki kekhasan atau keunggulan dalam produk yang
ditawarkan, biasanya dalam motif, atau warna produk yang ditawarkan. Namun upaya
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menciptakan jenis atau motif atau produk baru tidak dilakukan secara berkala tergantung
dari perkembangan mode pasar. Berbeda dengan pelaku usaha di pasar batik Trusmi,
hanya sebagian yang menyatakan memiliki kekhasan dan sebagian yang lain justru
mereka cenderung menyatakan sama dengan produk pelaku usaha yang lain. Mereka
meniru motif atau disain produk dari pelaku usaha yang lain, yang mereka anggap
mendapat respon positif di pasar.

Para responden yang senantiasa mengupayakan menciptakan disain atau
keunikan produknya sangat keberatan dengan perilaku beberapa produsen, khususnya
yang relatif dalam skala industri kecil, yang seringkali meniru disain, motif, corak, wama
yang mereka ciptakan. Namun beberapa menyatakan sulit juga menyatakan keberatan
atau protes akan perilaku seperti itu mengingat yang meniru seringkali adalah kerabatnya
yang juga menjadi perajin kerajinan batik. Belum adanya hak cipta atas inovasi yang
dihasilkan juga-menyulitkan mereka untuk mengajukan protes kepada pihak yang
Menirunya. Beberapa responden menyatakan tidak adanya hak cipta atas produk yang
dihasilkan karena proses pengurusan yang dianggap cukup memakan waktu dan biaya,
Sementara inovasi yang dilakukan cukup banyak dan sering.

Kedua, pengusaha yang cerdas juga harus mampu mengembangkan skala usaha
agar dapat meningkatkan profitabilitasnya. Hal yang dilakukan oleh responden dari
kampung batik (showroom) adalah memperluas pasar sehingga permintaan akan produk
semakin besar. Upaya memperluas pasar adalah seringnya mengikuti pameran di
berbagai kota di Indonesia, membuka cabang showroom di Jakarta, membidik pasar
akukan upaya promosi yang lebih luas melalui berbagai media,

ekspor, disamping mel
termasuk media online. Sedangkan untuk responden di pasar batik Trusmi seluruhnya

menjawab bahwa upaya yang dilakukan adalah dengan melakukan dan memperluas
promosi, baik bergabung dengan asosiasi, maupun secara mandiri melalui media online.
Ketiga, para pengusaha menganggap bahwa faktor yang perlu diupayakan untuk
peningkatan pengembangan usaha adalah modal. Dengan kecukupan modal yang
dimiliki mereka akan dengan mudah membeli atau menggunakan mesin atau peralatan
yang lebih baik, sehingga dapat meningkatkan skala usahanya atau melakukan berbagai
inovasi produk. Mereka mengakui bahwa akhir-akhir ini bisnis di industri kerajinan batik
cenderung turun mengingat harga bahan baku yang terus meningkat, sedangkan pasar
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cenderung sulit menerima kenaikan harga. Faktor penting berikutnya untuk
mengembangkan usaha adalah kreativitas dan tenaga kerja, kedua aspek ini tidak dapat
dipisahkan, karena saat ini tenaga keja yang ada meski sudah trampil namun
kreativitasnya masih kurang, sehingga beberapa masih meniru produk yang laku di pasar.
Lemahnya kemampuan kreativitas dari para tenaga kerja karena umumnya tenaga kerja
yang bekerja di industri ini sudah tu2, dan hampir sulit mengupayakan regenerasi tenaga
kerja. Tenaga ketja yang sudah beketja lama kebanyakan enggan untuk merubah perilaku
dalmnmmmmataudisainprdduhmﬁldbebempakaﬁdibeﬁpehﬁhmsebagaimma

telah dijelaskan dalam sub bab sebelumnya.

Tabligh

Tabligh secara bahasa berarti menyampaikan. Dalam konteks etika bisnis sifat
tabligh ini artinya kemampuan menyampaikan keunggulan _produk. Meskipun
masyarakat sudah tahu keberadaan batik Trusmi, namun mereka masih merasa perlu
untuk mempromosikan produk yang dihasilkan. Selain untuk tetap memperkenalkan dan
mengingatkan Kkeberadaan produk batik yang dihasilkan, juga untuk terus meningkatkan
penghasil kain batik hampir ada di setiap daerah,

angka penjualan batik. Mengingat . .
bahkan kain batik Purwokerto, Solo, dan sebagainya yang lebih populer pun tidak pemah

berhenti untuk berpromosi. Hal yang disampaikan dalam promosi umumnya terkait
disain dan kualitas produk yang dihasilkan atau dijual yang berbeda dibandingkan dengan
pelaku usaha lainnya- _ . .
Saat ini media promosi yang dianggap paling efektif adalah menggunakan media
online atau intemet, karena dianggap paling cepat dalam menyampaikan atau
informasi kepada masyarakat luas, dan respon dari pembeli pun paling
Masyarakat dapat membeli produk mereka kapanpun juga,
umumnya ramai pada hari Sabtu — Minggu dan hari libur
ko melakukan promosi melalui media online, mereka

menyebarkan
cepat melalui media tersebut.

sedangkan jika melalui toko,

i to
lai Namun tidak semua ' 2 0 : .
ainnya. iah cukup dengan promosi online yang dilakukan oleh Asosiasi Perajin Batik
merasa sudah ¢

Trusmi dalam mempromosikas . .
set penjualan meningkat, tanpa harus secara spesifik mempromosikan
merasakan O

nama toko secara khusus di media

keberadaan Pasar Batik Trusmi, dan mereka sudah

online tersebut.
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cenderung sulit menerima kenaikan harga. Faktor penting berikutnya untuk
mengembangkan usaha adalah kreativitas dan tenaga kerja, kedua aspek ini tidak dapat
dipisahkan, karena saat ini tenaga kerja yang ada meski sudah trampil namun
kreativitasnya masih kurang, sehingga beberapa masih meniru produk yang laku di pasar.
Lemahnya kemampuan Lreativitas dari para tenaga kerja karena umumnya tenaga kerja
yang bekerja di industri ini sudah tua, dan hampir sulit mengupayakan regenerasi tenaga
kerja. Tenaga kerja yang sudah bekerja lama kebanyakan enggan untuk merubah perilaku
dalmnmmcammdisainprddlﬂgmﬁldbebmpakaﬁdibeﬁpelaﬁhmusebagaimm

telah dijelaskan dalam sub bab sebelumnya.

Tabligh
Tabligh secara bahasa berarti menyampaikan. Dalam konteks etika bisnis sifat

ini arinya kemampuan menyampaikan keunggulan _produk. Meskipun

tabligh
batik Trusmi, namun mercka masih merasa perlu

masyarakat sudah tahu keberadaan
untuk mempromostkan produk yang U
mengingatkan keberadaan produk batik yang dihasﬁkan., Juga untuk terus meningkatkan
angka penjualan batik. Menginga! penghasil kain batik hampir ada di setiap dacrah,
bahkan kain batik Purwokerto, Solo, dan sebagainya yang lebih populer pun tidak pemah
romosi. Hal yang disampaikan dalam promosi umumnya terkait

berhenti untuk berp ’ L
disain dan kualitas produk yang Jihasilkan atau dijual yang berbeda dibandingkan dengan

pelaku usaha lainnya. . . |

Saat ini media promosi yang dianggap paling efektif adalah menggunakan media

online atau internet, karend dianggap paling cepat dalam menyampaikan atau
€

menyebarkan informasi kepada masyarakat luas, g2y IjeSpo" dari pembeli pun P?.ﬂiﬂg
cepat melalui media tersebut. Masyarakat dap.:at membel.‘ produk me'f"ka kapaﬂpun Jl.lga,
sedangkan jika melalui toko, umumnya rama’ pada ha"f Sabtu X Mmggll dan hari libur
toko melakukan promost melalui media online, mereka

online yang dilakukan oleh Asosiasi Perajin Batik

dihasilkan. Selain untuk tetap memperkenalkan dan

lainnya. Namun tidak semua

ukup dengan promosi _

:“lemsa- puceh cmexr':lpromosikan keberadaan Pasar Batik Trusmi, dan mereka sudah
rusmi dalam R eningkat, tanpa harus secara spesifik mempromosikan

merasakan omse

secara khusus di media online tersebut.

nama toko
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cenderung sulit menerima kenaikan harga. Faktor penting berikutnya untuk
mengembangkan usaha adalah kreativitas dan tenaga kerja, kedua aspek ini tidak dapat
dipisahkan, karena saat ini tenaga kerja yang ada meski sudah trampil namun
kreativitasnya masih kurang, sehingga beberapa masih meniru produk yang laku di pasar.
Lemahnya kemampuan kreativitas dari para tenaga kerja karena umumnya tenaga kerja
yang bekerja di industri ini sudah tua, dan hampir sulit mengupayakan regenerasi tenaga
kerja. Tenaga kerja yang sudah bekerja lama kebanyakan enggan untuk merubah perilaku
dalam tata cara atan disain produk, meski beberapa kali diberi pelatihan, sebagaimana
telah dijelaskan dalam sub bab sebelumnya.

Tabligh

Tabligh secara bahasa berarti menyampaikan. Dalam konteks etika bisnis sifat
tabligh ini artinya kemampuan menyampaikan keunggulan produk. Meskipun
masyarakat sudah tahu keberadaan batik Trusmi, namun mereka masih merasa perlu
untuk mempromosikan produk yang dihasilkan. Selain untuk tetap memperkenalkan dan
mengingatkan keberadaan produk batik yang dihasilkan, juga untuk terus meningkatkan
angka penjualan batik. Mengingat penghasil kain batik hampir ada di setiap daerah,
bahkan kain batik Purwokerto, Solo, dan sebagainya yang lebih populer pun tidak pernah
berhenti untuk berpromosi. Hal yang disampaikan dalam promosi umumnya terkait
disain dan kualitas produk yang dihasilkan atau dijual yang berbeda dibandingkan dengan
pelaku usaha lainnya.

Saat ini media promosi yang dianggap paling efektif adalah menggunakan media
online atau internet, karena dianggap paling cepat dalam menyampaikan atau
menyebarkan informasi kepada masyarakat luas, dan respon dari pembeli pun paling
cepat melalui media tersebut. Masyarakat dapat membeli produk mereka kapanpun juga,
sedangkan jika melalui toko, umumnya ramai pada hari Sabtu — Minggu dan hari libur
lainnya. Namun tidak semua toko melakukan promosi melalui media online, mereka
merasa sudah cukup dengan promosi online yang dilakukan oleh Asosiasi Perajin Batik
Trusmi dalam mempromosikan keberadaan Pasar Batik Trusmi, dan mereka sudah
merasakan omset penjualan meningkat, tanpa harus secara spesifik mempromosikan

nama toko secara khusus di media online tersebut.
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Dari keseluruhan sifat Rasulullah dalam menjalankan bisnis, atau implementasi
etika bisnis Islam dalam industri kerajinan batik Trusmi di Kabupaten Cirebon belum
sepenuhnya diterapkan, kecuali sifat fatonah. Secara keseluruhan, penerapan konsep jujur
(shiddiq) dalam berbisnis sudah nampak, meskipun masih ada sebagian aspek yang
belum menunjukkan kejujuran. Beberapa akan menjelaskan secara jujur manakala
konsumen tersebut bertanya, namun jika tidak maka cenderung akan diam saja.
Termasuk dalam motif batik yang ditawarkan, barang yang dijual tidak sepenuhnya
merupakan batik Cirebon, sebagian besar justru berasal dari daerah lain yaitu dari
Pekalongan. Namun jika konsumen yang tidak paham motif batik, maka penjual pun
akan diam tidak menjelaskan, kecuali jika konsumen tersebut bertanya. Perilaku seperti di
atas tidak terjadi untuk responden dari kampung batik, dan sebagian lagi di pasar batik,
mengingat mereka benar-benar mempertahankan kualitas, dan bersemangat untuk
mengembangkan dan menyebarluaskan lagi motif batik Cirebonan, sehingga menjadi
sarana edukasi atau promosi kepada masyarakat yang lebih luas.

Implementasi sifat amanah dalam etika bisnis Islam di industri kerajinan batik di
Kabupaten Cirebon ternyata belum sepenuhnya dijalankan. Hak konsumen untuk
mendapatkan harga yang pantas dirasa sudah memenuhi aspek keadilan, bahwa
penetapan harga tidak disamaratakan tergantung tngkat kesulitan atau keunikan
produknya. Islam juga mengatur bagaimana proses penetapan harga di lakukan, Islam
sangat menghargai mekanisme pasar, artinya harga yang berlaku dalam proses jual beli
merupakan harga keseimbangan atau kesepakatan antara pembeli dan penjual. Islam
melarang] para pelaku usaha untuk melakukan penetapan harga (price fixing) (Neni Sri,
2017, hal 139).Hal tersebut secara tegas dinyatakan dalam hadis :

“Sesungguhnya Allah lah yang telah menetapkan harga, menahan, serta
melapangkan dan memberikan rezeki dan seungguhnya aku berharap bertemu dengan
Allah dalam keadaan tidak seorangpun daripada kalian menuntut aku karena perbuatan
zalim terhadap jiwa atau tetang harga (barang-barang)” (HR. Tirmidzi dan Abu
Daud).

Dalam proses jual beli, ada beberapa toko menetapkan harga pas, dan beberapa lagi harga
yang ditawarkan masih dapat di tawar. Umumnya di pasar batik Trusmi harga masih
dapat di tawarkan, namun sebelumnya mereka menawarkan jauh diatas harga pasar

INFERENSI, Jortef Pefiefifish $5at kclgamaan



| A u.elnﬂ Ll .ON [ .IOA

UeDesUY JenqUISIN ,,4puaq Sund ubpol 3y 1pquiay vyadowt 03p ‘Dyasout uvionquad
Iogoyp 1wp upy Supk uviBoyvqas pyasow vpday uvypsviaw Yoy vhvdns ‘Dsnuvw
udup) uvjpnq.ad vua.vy UDYqUQaSIP IND] 1p UDP P P 1P UDYDSNIZY Yoduiou Y],
DIy umy Iv SO uepEp ueeeAuip euewreSeqag eAureinjos uedunySur depetis)
ISYelouLaq Wepep eisnuew noejusd Lep jeqpe uexedrusw o jumq enwip pels)
SueA uexestusy stusf eredas emifeq ueyerelusw ue Q) [y ednf usndsys vreoog
UEYMM[SSY BIRIGS UBGUT{3UT] Se)iTeny
Yesnusw Uep Uejerdsy redeqlaq yuun uexeejueunp eselq Suek K seifeny eAuunun)
Lrep yeqnje Sun33uetow UBE JNqasid) Uesemexlp JeereAsews ynmies e<umppe eped
BAURITY “eAUIEID{Ss URSUM{SUTIP WMUM JEXeS JTe Seji[erny] Yestusw uee Je uemfes oy
Buns3ue| yequin Suenquisw noyejusd eAuepy *, un.wiad pquwduaw Suvd Suv.io-Sup.io
180q upyn] upwsaqay ppuvi-vpuv) indop.s; ny uvppuop Suvd vpod vGam33unsag
DAL YOPNSaS. jung plmvydnpiyip nr 40 up3usp uvp 4o NSUD] 1OP UDYUNINUIW
yojy un(q, esmqeq §9 [YeN UY jem§ UB[Ep uejseplip euswreSeqeg ‘Mg enw
1p ewsnuewr dnpry weBumsSuviaqey 1Beq Sunuad usuodwoy nyes yepes wexednisur ve mg)
IV weppp seds) ereses Ny Je Uerawacusd W [ey wepp ‘veSunSuy Lewoousw
opepuxd yerepe ure[sy sfusiq e0° weBuSp fensss Yepn repuip Suek ure Yodsy
BRI UBI{SUAuSW
eAWMpPe JeW() BMUeq Ueyjeemip N ° 08wy nws uvSusp nuwsyound yopy
1wy vhuyn3sunsag vy wsod Lop Bid nuvy now wsod v8.ay uwdusp yowny,,
BAYRq UDNGSSTP JedRmu qenqes UEfep ‘quney [e Uq] Jew ) Yo[o uejdrIsyp 1nqoss)
weduere| sedo) ereoss “resed efed yemeq 1 edwy [enfusw g eyesn need wred
Suerejow yejo) wrelsy (141 ey PIqY) “resed wrepep oY Juresod eAwmsew wequeySusw
rgun JIsjoye sedues i niados edrey wejurews] Teyss Yepn Sued weSuresiod eAuipefis)
uepeqresuaw yedep Jesed edrey yemeq 1p edreq uedejsusd ‘eqesn weBuresiad wromy
wee( ~edueq qiqa] fequiad uexredepuow njun uenfiy weSusp ‘resed edmey yemeqrp
Suereq [enfuowr efunre B8y Supueq,, UnjoROW ST, YReq Jesed Ip eAUSTSTUY
‘eyesn opejod edeioqaq e3nf wesnusyp eAvueeuesyeisd wepp e ey
MGIsIa) [y
Mun wre]s] swsie eng weduop fensos yejs} eyesn rofejed ered exew uepiwsp weSusq
‘resed e8rey eped ueppyedosoy eped redwes remeuswr teme) sesoud gejoes eS3umpps

:: repository.unisba.ac.id ::



Aan Julia, Nurfahmiyati, Eneng Nur Hasanah dan Ririn Sri Kuntorini

dalam bentuk apapum di muka bumi secara tegas telah dilarang dalam QS Al A’raf, 56 ;

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Allah
memperbaikinya dan berdoalah kepada Nya dengan rasa takut dan harapan akan
dikabulkan. Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat
baik”. Kerusakan lingkungan yang terjadi di daerah Trusmi tidak terlepas dari perilaku
bisnis para pelaku usaha yang tidak mengambil hukum Islam dalam setiap langkahnya,
sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al Baqgarah, 205 ; “Dan apabila ia berpaling dari
hukum-hukum Allah, ia akan berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan kepadanya,
dan merusak tanam-tanaman dan binatang. ternak, dan Allah tidak menyukai
kebinasaan”.

Sifat tabligh dalam menjalankan usaha bagi para pengrajin batik di Trusmi
sebagian sudah dilakukan dengan baik, artinya mereka terus berupaya menyampaikan
berbagai kelebihan produknya dibandingkan pelaku usaha lainnya yang sejenis melalui
berbagai media promosi. Mereka memahami kendala yang dihadapi menghadapi pesaing
seperti kesulitan menetapkan harga yang berbeda dengan pesaingnya, meski secara corak
atau disain berbeda. Namun hal tersebut tidak berlaku untuk kasus batik tulis. Meski
mampu menyampaikan keunggulan produknya, namun beberapa dari pelaku usaha tidak
selalu  menyampaikan kelemahan atau kekurangan produknya. Kelemahan atau
kekurangan produknya dijelaskan apabila pembeli mempertanyakannya. Beberapa
pembeli kurang memiliki pengetahuan yang cukup mengenai batik cirebon, seringkali
mercka membeli batik dari daerah lain misalnya batik Pekalongan atau batik Solo, dan
lainnya, tanpa diberi penjelasan oleh penjualnya.

Penerapan etika bisnis Islam yang belum sepenuhnya, diduga karena
ketidaktahuan atau ketidakpahaman tentang etika bisnis Islam. Dugaan lain adalah hal
yang mendominasi bagaimana perilaku mereka dalam berbisnis lebih didominasi oleh

motif ekonomi, dan berbagai upaya menghadapi tekanan dalam persaingan usahanya.

Kesimpulan

Implementasi etika bisnis Islam pada pelaku usaha idnustri kerajinan batik
Trusmi belum sepenuhnya dilakukan. Hal tersebut terlihat masih adanya perilaku tidak
jujur, meniru corak milik perajin yang lain, menyembunyikan fakta bahwa batik yang
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ditawarkan kepada konsumen adalah batik Cirebonan, masih adanya perang harga untuk
mendapatkan konsumen yang lebih banyak, merusak lingkungan dengan membuang
limbah ke saluran air secara langsung/ Diduga perilaku tersebut muncul karena
ketidakpahaman mereka tentang etika bisnis Islam, dan dominasi motif ekonomi sebagai
upaya menghadapi tekanan persaingan usahanya.

Sehingga disarankan perlu memberikan edukasi dan pemahaman kepada seluruh

pelaku usaha terkait etika bisnis Islam, dan perlu dikaji lebih mendalam apa yang menjadi
faktor penghambat implementasi etika bisnis Islam dalam perilaku persaingan usahanya.
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